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SAMBUTAN REKTOR PADA WISUDA  

PADA 6 DESEMBER 2012 
 

 

Bismi’l-Lahi’r-Rahmani’r-Rahim 

Assalamu’alaikum wa’r-rahmatu’l-Lahi wa barakatuhu 

Yth. Para Anggota Senat Universitas, 

Yth. Direktur dan seluruh pimpinan Program Pascasarjana, 

Yth. Dekan dan seluruh pimpinan Fakultas, Jurusan, dan Program Studi 

di lingkungan UNS 

Para wisudawan dan keluarga yang berbahagia, beserta tamu 

undangan yang saya muliakan, 

 

Puji syukur marilah kita panjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas 

Rahmat  dan Hidayah Nya kepada kita semua sehingga kita bisa 

melaksanakan segala aktivitas kehidupan.  

 

Yang pertama, kami ucapkan selamat kepada para wisudawan yang 

pada hari ini telah resmi menjadi sarjana. Saya selalu ingatkan bahwa 

apa yang Saudara raih hari ini merupakan milestone hidup saudara.  

Dengan cara dan strategi yang berbeda-beda, anda telah meraih 

berhasil meraih gelar sarjana. Berarti, Anda telah menjadi kaum 

intelegensia yang berperan penting bagi kemajuan bangsa.  

 

Bahkan, seperti ungkapan Mohammad Hatta, kaum integensia turut 

serta bertanggungjawab atas perbaikan nasib bangsa.  

 

Salah satu bentuk tanggungjawab itu adalah, bagaimana anda menjadi 

sarjana yang berkualitas dan bersemangat baja, sehingga menjadi 
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generasi muda yang tangguh. Ibarat perang, besok anda mesti siap 

terjun di medan perang dan berkiprah di masyarakat luas. Lantas 

siapakah musuh kita sekarang? Musuh kita bukan lagi kolonial Belanda 

yang telah menjajah kita tiga abad lamanya. Namun, musuh kita saat ini 

adalah kemiskinan yang melilit masyarakat sekitar kita. Kemiskinan 

dalam hal ini bisa diartikan sebagai perang melawan kemiskinan harta 

dan ilmu. Bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki penduduk 

yang berotak cerdas dan pandai sehingga memiliki posisi tawar yang 

tinggi dihadapan bangsa lain. Bangsa yang makmur adalah bangsa 

yang memiliki penduduk yang sejahtera. Karena itulah, bagi kalian para 

sarjana yang baru saja saya lantik pada hari ini, saya berharap memiliki 

kasadaran terhadap posisi dan peran Anda ke depan.  

 

Dengan menjadi sarjana, tanggungjawab yang dipikul dalam pundak 

Anda semakin besar. Apalagi lulusan perguruan tinggi negeri yang 

mendapatkan dana dari pemerintah. Artinya, setiap mahasiswa 

mendapatkan subsidi dana puluhan juta rupiah dari APBN.  Karena 

itulah, saya berpesan kepada para wisudawan untuk benar-benar 

menyadari bahwa kesarjanaan saudara tidak lepas dari peran negara 

yang kita cintai, negara kesatuan RI.  

Kita menyadari bahwa negara  memang berkewajiban menyediakan 

lapangan kerja bagi setiap warganegara. Namun, kita mesti juga 

memahami bahwa ternyata  saat ini terjadi ketidakseimbangan antara 

angkatan kerja dan dunia kerja. Setiap tahun terdapat jutaan sarjana 

yang menganggur atau menjadi pengangguran tak kentara mengingat 

pekerjaan mereka tidak sesuai  dengan ijasah yang dimiliki.  

Kondisi demikian jangan dijadikan sebagai kendala, melainkan 

tantangan luar biasa yang mesti dihadapi bersama.  
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Bagi kalian yang akan meneruskan sekolah, silakan mencapai gelar 

tertinggi dalam bidang akademik yakni doktor, sehingga akan menjadi 

ilmuwan dan akademisi yang handal. Bagi kalian yang akan menjadi 

pengusaha, silakan terjun dan berani menjadi wirausaha mandiri yang 

siap membuka lapangan kerja. Bekal kemauan yang keras dilandasi 

spirit yang tinggi niscaya akan membawa anda meraih cita-cita yang 

diimpikan, apapun profesi kalian.  

 

Hadirin yang berbahagia,  

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada bapak/ibu/ wali yang telah 

mempercayai kami untuk memberi bekal ilmu dan pengetahuan untuk 

belajar di UNS Solo. Bagi Bapak Ibu yang tinggal diluar Solo, kami ingin 

tandaskan bahwa walau dalam beberapa hari terakhir terdapat 

serentetan peristiwa penembakan kepada pihak berwajib, serta 

penggerebekan teroris, namun Solo tetaplah kota yang yang aman dan 

nyaman.  Terkait dengan teroris, UNS Solo memiliki komitmen untuk 

membentuk mahasiswa dan sarjana yang memiliki karakter bangsa 

yang kuat. Komitmen tersebut, selain kami tunjukkan dalam bentuk mata 

kuliah wajib yakni Pancasila. Terlebih dari itu, selama menjadi 

mahasiswa UNS, kami telah kami juga memberi ruang yang luas bagi 

para mahasiswa untuk berkiprah, baik di UKM, BEM, maupun organisasi 

ekstra kampus. Dengan berbagai pilihan kegiatan yang ada tersebut, 

kami berharap, para mahasiswa yang belajar di UNS, memiliki referensi 

pengalaman dan jaringan  yang luas, sehingga akan menjadi modal 

yang kelak berguna di kemudian hari.  

 

Yakin dan optimislah memandang ke depan, karena masa depan Anda 

berada di tangan Anda dan bukan orang tua Anda.   
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Demikian sambutan saya, atas perhatiannya diucapkan banyak terima 

kasih. Atas kekurangan yang ada, saya mohon dimaafkan. 

Bilahitaufik wal hidayah, 

Wassalamu alaikum wa’r-rahmtu’l-Lahi wabarrakatuhu. 

    

 

       Surakarta, 6 September 2012 

  

       Rektor, 

 

       Prof. Dr. Ravik Karsidi,MS 


